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. PENDAHULUAN

Masalah kesejahteraan masyarakat pedesaan di dalam dan sekitar hutan di negara-
negara tropis sebelumnya telah menjadi fokus perhatian baik secara nasional maupun
internasional. Keberadaan manusia di dalam dan di sekitar hutan sangat mengganggu karena
lokasi kawasan hutan yang menjadi sumber keberadaannya semakin berkurang, terutama yang
bermata pencaharian sebagai penggarap. Penyempitan tempat kawasan hutan dikaitkan
dengan eksploitasi besar-besaran hutan di masa lalu dan ditambah dengan maraknya
penambangan batu bara hingga hari ini.

Kebijakan otonomi daerah yang telah digulirkan memberikan peluang dan kemungkinan
bagi lokasi Kota Kabupaten untuk memperjuangkan nasib masyarakat dalam UU RI No. 32
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan UU RI No. 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antar pusat dan daerah secara tegas menyatakan bahwa otonomi di tingkat desa
dilaksanakan untuk meningkatkan perbaikan ekonomi desa, hasil swadaya dan partisipasi, hasil
gotong royong dan pendapatan asli desa yang berbeda reputasinya.

Masyarakat desa, terutama di pulau Kalimantan, adalah masyarakat yang pada
umumnya tinggal di sekitar atau di dalam hutan. Mata pencaharian mereka adalah bertani.
Budidaya yang digunakan adalah budidaya berpindah yang telah dilampaui dari zaman ke
generasi. Algadrie (1994) menyebutkan bahwa dengan berkembangnya subsektor
perkebunan bagi masyarakat pedesaan, terutama para penggarap, tidak hanya rumah yang
dibatasi untuk berpindah tetapi juga tanah-tanah biasa yang dimiliki oleh warga telah diambil
alih atau dikelola oleh perusahaan.

Menurut Basrowi dan Juariyah (2010) status sosial ekonomi merupakan suatu
keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial di posisi tertentu dalam struktur masyarakat.

Pemberian posisi ini disertai dengan seperangkat hak dan kewajiban yang hanya dipenuhi si



pembawa statusnya, sehingga kepemilikan lahan merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan tinggi atau rendahnya kondisi sosial ekonomi seseorang di masyarakat.

Sebagai hasil logis dari keberadaan komunitas tersebut akan mengalami, antara lain;
(a) hilangnya tanah leluhur; (b) reputasi atau posisi sosial ekonomi yang rendah; (c) lingkungan
hidup mereka adalah lingkungan yang biasanya dihancurkan atau diubah dengan bantuan
lingkungan baru.

Kondisi lingkungan seperti tersebut di atas, di wilayah Kalimantan pada umumnya, tentu
telah terjadi, khususnya di daerah-daerah yang terletak di sekitar tempat Hak Pengusahaan
Hutan (HPH) dan perkebunan besar-besaran.

Penjelasan di atas mencerminkan betapa terpojoknya masyarakat yang hidupnya
ditopang oleh pertanian. Untuk itu, sangat penting untuk mengkaji dan meneliti kondisi
masyarakat, terutama masyarakat pembudidaya, agar program perbaikan lingkungan dan
wilayah tepat sasaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah sekaligus untuk mendapatkan gambaran tentang
kondisi sosial ekonomi masyarakat petani di Desa Mamahak Teboq Kecamatan Long Hubung
Kabupaten Mahakam Ulu.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan kontribusi kepada
organisasi yang berlaku sebagai statistik utama untuk dipertimbangkan dalam menciptakan

lingkungan pertanian di Desa Mamahak Tebog.
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